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ABSTRAK

Penchinan  ini dilaksanakan i Kebwn  Ruompur Penelitian dan
Pengembangan Poternakan, UPT Fakulias Petemakan Universitas Andalas, untus
mengetahul penparull inokulasi Cendawan Mikoriza Arbuskisia {UMA) Celomus
fsciomdamn dan dosis pupek fosfor {P) terhadap perumbuhan dan produssi
rnplt  Raja { Perierise fti frrppoides) di tanal Ultisol pada  pemotongai
pertama, Penelitan i dilarapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruls
CAA Cilomes fascicndatum dan dosis pepuk fosfir terhadap pertumbuhan dian
produsi mumput Raga  (Perrescion parppoides) di tanah Uldsol - pade
pematongan pertama. Metode penelitian ini adalah ckspenmen dan rancangan
penclitian vang dipunakan adalah RAK (Rancanpan Aceb Kelompok) pola
faktoral 2 x 4 dengan 3 ulangan. Fakior pertama adalah inokulas: ChA () vang
terdin dari inokulasi dengan Closees fascicalamm (C) den tanpa inokulasi CMA
(), sedzngkan fakior kedua adalah dosis pupok P yang terdin dari Py (11 kg 5P
36 hal), Pa (22 ke SP 36 ha'), P (33 ke 5P 36 ha'), dan Pa (44 ke SP 36 ha'),
Data diclah dengan sidib ragam, perakoan vang becbeda avate (P<005) atau
herbeda sangat nyata (P<001) dilangjutkan dengan vl DMRT, Parsmeter yang
diamati adalah pertumbuhan (fingei tanaman, jumlah anakan. dan persentase
batang) dan prodiksi {produkst segar dan produksi baban kering), Hasil penelitian
i menunjukkan perlakuan CMA Clomms joscleulation dan dosis pipuk P
memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) wniuk perumbiaban
dan produksi. Pade perlakuan interaksi CMA Clonmes fascierdotn dengan dosis
pupik P memberikan pengarul vang berbeda tidak nyata (P=0,057 terhadap tingg)
ranaman, juredall anakan. dan produksi rumput Raga tapt membertkin pengard
berheds nyata (P<0.03) techadap persentase batang, Hasil yang terbaik pada
penieditian ing didapat 72,78 wn ba (prodokst segacy dan 12,05 ton i (produks
balian kenng) pada perlakuan O\F vaitu rumput Raja vang dinokulas WA
o fasciculatn dan diberikan dosis pupuk P 44 kg SP b, Dan lasi
senglitian dapat disimpulkan bahwa level CA Clowms flsciculai dan dosis
pupnk Poodapat  meningkatkan  pertumbulian dan produksi  cumpat Raja
DR AC TR PR e s

ot huner OMA Clomey foscrewdatum, Pupuk P, Tanah Ulisol, dan Korrpul
Flaie.
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I. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Rumput merupakan jenis  hijauan  wama  schapai pakan  termak
numrimansia, namun ketersedizan rumput masih rendah baik kualitas maupun
Luantitasnya Lntuk meningkatkan ketersediaan hijavan relah dikembangkan
rimput unpgal sepertt rumput Raga (Periiseinm purpnpoides) yang merupakan
hasil persilangan antara rumput Gajall (Perniseium pgrareii ) dengan rumput
Bara (Mernisemn finpoides), Rumput Raja (K Grass atau Peanisefum
purpipaidey) merupakan momput unggul yang telah banyak disosiahisasskan di
masyarakat karena produksinya yang tinggd, mencapal 2-3 kali produksi mmput
Gajuh, yaitu 1 076 ton ha ' tho™' (dalam bentuk segar) (Siregar, 1988},

Salah sate fakior vang menyebabkan rendahnya produkst hijawan adalzh
lahan tempat penanaman hijauan tersebot mempunyval tngkat kesuburan vang
rendal dan terpolong kepada lahan marginal. Salah satu lahan marginal vang
hesar potensinve di Indonesia adalah tanah Ultsol. Peto (1999 melaparkan
lahwa produkst hijavan vang ditanam pada tanah Podzolik Merah Kuning (Phik}
v S0-60 % daripada lahan yang subur. Hardjowigeno (1992) menyatakan
hakiwa tanah PAME (Ultisal) adalah tanah masam vang cukup potensial untuk areal
sertanian, termasuk peternakan dan di Indonesta loas tanah mi hampir 48,3 Juta
hektar, yaitu sekitar 27 % dari luas daratan Indonesia dan terschar tecutama di
polan Sumatera, Kalimantan, Suolawes;, dan [nan Java, Sanches (1992)
mengatakan hatwa tanah Ultisol memiliki tingkat kesuburan tanah rendah vang

drsebabkan oleh tingkat kemasaman yang tingze (pH rendah), kandungan unsur



Mitrogen (M), Fosfor (F), Kalium (K), Kalsium (Cal, Magnesium (Mg), Sulfur
(S), dan Molibdenum {Ma) rendah serta kandungan Alumunium {Al), Ferum (Fel,
dan Manpan {Mn) vang tinggi sehingga berbahava bagt perumbuhan tanaman.
Tanaman vang tidak toleran terhadap Al dan Fe pada tanah Ultisol mempunyai
pertumbuban dan perkembangan akar terbaras, akibatnya scrapan unsur hara dan
air menurm, fermtama P, Keterbatasen P yang sanpat rendah sering menjadi fakior
pembatas pada tanah Ultsol Pemberian P dalam jumlah yang banyvak kurang
berarti karena P vane diserap tanaman rendah sebapar akibat fiksas Fe dan Al
Salal satu upaya untuk meningkatkan serapan dan efisiensi P pada tanah
Ultisol adalah dengan permanfaaan jasad remk tanah, yaile mengpunakan
Cendawan Mikoriza Arbuskila (CMA) (Husino 19920 Anas dan Sanioso, 1992)
Sikoriza merupakan asosiasi muotualistik antara condawanpamur dengan tanaman,
dimana denpan adamva asosias i akan mengmbtunpkan cendawan maupun
tanaman. Tanaman beruntung kerena cendawan mclalun hifa-hilanyva secara akuf
mampu menverap unsw hara yang lebih banyak dan memberikannya pada
tamaman. sedangkas CMA akan mendapatkan karbohedra dan mnaman. Husin
{20021 menyatakan bahwa fungst CMA cukup banyak uniuk @naman vaiu
perbatkan nutrisi tapaman, resistens) kekenngan, resistensi terhadap pategen tolar
tanaman, resistensi logam berat. bersifar sinergis denpan mikroba lan, berperan
akrif dalam siklus nuirisi, dan meningkatkan stabilitas ckosisiem
PPada beberapa penelian, pengaruh CMA terhadap tanaman pangan.
hortikoliura, dan kehmanan telah diketzhui dapat meningkatkan produksi dan
perumbuhan tanaman, Pada tanaman pakan temak CMA juga membearikan respon

vang positf terhadap produksi dan serapan P (karm dkk. 2000 Peto dkk, 2003).
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Salah saty jenis CMA vang dapat bersimbiosis dengan rumput Raja serta dapat
meningkatkan pertumbuban dan produksi tanpa menurnkan nilai gizi rumput
Raja  adalah Cfomus  fascicwianen (Ureanthy  dan Mustazama'ah, 2004},
Pemakaian ChMA sebagal pupuk hayali pada beberapa jenis tanaman saat int milai
hanvak mendapat perhatizn, hal i disebabkan CMA dapat membantu tanaman
dalam meningkatkan efisiensi penverapan unsur hara terutama unsur P, Dalam
perverapan unsur P, tidak semua unsur P odapat diserap ianaman, bahkan jumlah
terhesar-nva di ikat oleh Al dan Fe. Dari beberapa penghifian pada tanaman
pangan ChA dapat meningkatkan pertumbabian, produkst, dan mengefisienkan
penggunagn pupuk P selingga akan menurnkan biaya pembelian pupuk. Setyadi
(1994] menvatakan bahwa simbiosis amara tanaman denpan CMA - dapat
menurunkan penggunaan pupuk N =40 %, P = 50 %, dan K = 25 %% Adinurani
dkk, (2000} menvatakan bahwa pemanfiatan ChlA pada anaman 1ebu dengan
penurunzn 25 sampal 50 % pupuk Podapat meningkatkan produksi pula dan
penurunan sampal 75 % memberken produksi yang lebih rendah, Balat
Pengkajian Teknologl Pentanian Gedong Johor (1996) menganjurkan dosis pupuk
vang baik adalah 400 kg Urea, 100 kg TSP, dan 100 ke KCl ha'.thn”', juga
merekomendasikan 173 dan dosis pupuk pada pemotongan | {pertama) dan 273
darl dosis pupuk pada pemotongan selanjutnya (I 101 DYV, VI dan VITL
Bertitik talak dari hal tersehut di atas dilakukan penelitian dengan judul
“pPepgaruh  Inokulasi Cendawan  Mikoriza Arbuskula (CMA) Ol
fascicatatum dan Dosis Pupuk Fosfor terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Rumput Raja (Penniverum prurpupeides) di Tanah Ultisol pada Pemotongan

Fertama™,



V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ind dapat disimpulkan bahwa:

I, Tidak terdapat imterakst antara inokulast CMA dengan dosis pupuk P
terhadap pertumbuhan dan produkst rumput Raja, namun terhadap persentase
batang terdapat imleraks: pada tanah Ulisol

Produksi dan pertumbuhan rumput Raja vang terbak adalah  dengan

:':-\J

inokulasi CMA Clamey fusciculanen vang dikun dengan penambahan dosis

pupitk P 100 %% rekomendast
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